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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi telah memaksa badan-badan usaha di berbagai bidang usaha untuk berbenah diri. Meskipun BUMN berbentuk Persero merupakan organisasi usaha milik pemerintah, namun kondisi dan ciri usahanya tidak berbeda dengan perusahaan secara umum, baik dari segi penyusunan laporan keuangan maupun motif mencari laba.

Salah satu BUMN adalah PT. PLN (Persero) yang bergerak dibidang penyediaan energi listrik diseluruh Indonesia walaupun untuk saat ini pengolahaan energi listrik sepenuhnya diserahkan pada PT. PLN (Persero) karena untuk masa mendatang. Pemerintah merencanakan keterlibatan pihak swasta, tidak berarti PT. PLN mengabaikan begitu saja kinerja dan kualitas pelayanan. Hal yang biasanya sangat menjadi perhatian penting bagi perusahaan yang berada didalam tingkat persaingan tinggi. Listrik merupakan sumber energi yang menyangkut hajat hidup orang banyak dan penting dalam pembangunan. Listrik digunakan secara luas baik untuk kebutuhan rumah tangga, perkantoran maupun industri.

Selain untuk penerangan, listrik bagi sejumlah rumah tangga juga digunakan untuk usaha dalam skala kecil (industri rumah tangga). Bagi perkantoran listrik dibutuhkan untuk menjalankan berbagai macam peralatan kantor yang digunakan untuk menggerakkan berbagai macam-macam mesin pabrik. Oleh karena itu listrik yang tersedia harus cukup untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Kekurangan energi listrik sedikit banyak akan menghambat laju pembangunan.

Kebutuhan energi listrik tidak hanya terbatas di kota-kota besar maupun di kawasan-kawasan industri akan tetapi juga dibutuhkan di daerah terpencil atau pedesaan dimana aliran listrik belum tersedia. Dengan adanya aliran listrik diharapkan aktivitas perekonomian semakin tinggi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Hal ini berarti masih banyak pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh PLN dalam penyediaan energi listrik.

Untuk meningkatkan dan pengembangan perusahaan ini dibutuhkan informasi. Informasi ini bisa berupa laporan angka-angka atau suatu kalimat yang kemudian digunakan sebagai sarana komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan.

Salah satu bentuk dari informasi ini adalah laporan keuangan yang bisa digunakan sebagai barometer suatu perusahaan yang merupakan ukuran untuk melihat apakah perusahaan itu mengalami kemunduran atau berkembang pesat, juga dapat dilihat apakah perusahaan itu memperoleh laba atau rugi. Dalam hal ini semua ada yang harus diperhatikan diantaranya adalah kemampuan perusahaan dalam pengelolaan sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan, dengan kata lain aktivitas perusahaan harus diperhatikan. Untuk mengetahui kondisi aktivitas perusahaan, maka harus dilakukan suatu analisis atau pengolahan data dari periode-periode tertentu. Rasio Aktivitas digunakan sebagai alat penguji atau analisis suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan-kegiatan lainnya. Rasio aktivitas digunakan sebagai analisis kemudian digunakan untuk perencanaan. Selanjutnya rasio aktivitas juga sebagai salah satu daya tarik suatu perusahaan dan sebagai cerminan untuk evaluasi masa datang.

PT. PLN (Persero) merupakan salah satu perusahaan yang memanfaatkan rasio aktivitas ini. PT. PLN (Persero) dalam menggunakan analisis ini memanfaatkan informasi yang telah ada sebelumnya. Informasi ini berasal dari data tahun-tahun sebelumnya, khususnya data-data yang diperlukan dalam menganalisis rasio aktivitas yang berasal dari kekayaan perusahaan terhadap pengelolaan sumber daya.

Tujuan pokok dari analisis aktivitas pada PT. PLN (Persero) sebagai alat ukur dan pembanding yang kemudian digunakan untuk evalusai periode selanjutnya.

Dari uraian diatas, penulis mencoba untuk menelaah, meneliti dan menuangkan permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi yang berjudul :

“PERANAN RASIO AKTIVITAS DALAM PENILAIAN EFISIENSI AKTIVITAS PERUSAHAAN  PADA PT. PLN (PERSERO) UBD JAWA BARAT-BANTEN UPP MAJALENGKA”
1.2 Identifikasi Masalah

Untuk terarahnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis mengidentifikasikan masalah pada :

1. Bagaimana cara perhitungan Rasio Aktivitas Neraca Periode  1999-2003 pada PT. PLN (Persero).
2. Bagaimana Penilaian Efisiensi Aktivitas Perusahaan Periode 1999-2003 pada PT. PLN (Persero).
3. Bagaimana Peranan Rasio Aktivitas Dalam Penilaian Efisiensi Aktivitas Perusahaan Periode  1999-2003 pada PT. PLN (Persero).
1.3 Maksud dan Tujuan


Maksud penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk memperoleh data-data dan informasi yang relevan dengan permasalahan yaitu peranan ratio aktivitas dalam penilaian efisiensi aktivitas perusahaan periode 1999-2003.



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui cara perhitungan rasio aktivitas neraca periode 1999-2003 pada PT. PLN (Persero).

2. Untuk mengetahui penilaian efisiensi aktivitas perusahaan periode 1999-2003 pada PT. PLN (Persero).

3. Untuk mengetahui peranan rasio aktivitas dalam penilaian efisiensi aktivitas perusahaa periode 1999-2003 pada PT. PLN (Persero) 

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak diantaranya :

a. Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan pengetahuan penulis dalam penerapan ilmu pengetahuan dan selanjutnya sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai kesesuaian fakta dilapangan dengan teori yang ada.

b.   Bagi Perusahaan

Data-data yang berhasil dikumpulkan dari perusahaan diharapkan dapat digunakan sebagai masukkan dalam hasil rasio aktivitas khususnya bagian akuntansi PT. PLN (Persero).

c.   Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian selanjutnya dan sumbangan karya yang dapat menambah pembendaharaan pustaka bidang akuntansi.

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
Laporan keuangan merupakan suatu kesimpulan dari beberapa transaksi akuntansi dimana transaksi dan proses tersebut digunakan sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan. Laporan keuangan juga digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan berkembang tidaknya suatu perusahaan.

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk memberikan gambaran atau laporan tentang kemajuan secara periodik yang dilakukan oleh pihak manajemen. Oleh karena itu laporan keuangan mempunyai sifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu gambaran perusahaan.

Untuk dapat memudahkan dalam penyusunan beberapa transaksi keuangan, maka sudah barang tentu transaksi keuangan tersebut harus dibuat secara singkat, padat dan tepat serta dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya untuk selanjutnya diberikan kepada pihak yang berkepentingan seperti perusahaan, manajer atau pemimpin perusahaan, para investor, para kreditur serta pemerintah pusat.

Laporan keuangan untuk sebuah perusahaan terdiri dari neraca, perhitungan rugi laba dan perubahan modal. Pengelompokkan dan penyajian dalam penyusunan neraca merupakan hal terpenting dalam suatu perusahaan, karena hal tersebut dapat menunjukkan informasi-informasi yang diperlukan dalam perusahaan.

Kemajuan dan pertumbuhan perusahaan diukur dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Kemampuan ini tentu saja tidak diukur dalam bentuk laba absolut (jumlah laba) yang diperoleh. Tetapi harus dibandingkan, misalnya jumlah modal yang ditanam, jumlah aktiva yang dipakai, jumlah penjualan dan lain-lain. Jika pemilik perusahaan berkeinginan untuk memperluas perusahaan, maka mana kemampuan menghasilkan laba bersih serta pertumbuhan perusahaan merupakan faktor terpenting yang perlu diperhitungkan. Untuk perusahaan yang besar seperti berbentuk Perseroan Terbatas (PT) ini dimana pemiliknya terdiri dari para pemegang saham (stock holder) bisa mempengaruhi tingkat efisiensi aktivitas perusahaan.   

Perkiraan-perkiraan modal dalam sebuah perseroan terbatas terdiri dari : saham biasa, laba ditahan dan deviden. Perkiraan saham biasa digunakan untuk mencatat saham-saham yang telah diambil (dibeli) oleh pemilik dan disetor penuh dalam perusahaan. Perseroan terbatas adalah perusahaan yang merupakan badan hukum tersendirinya.

Modal dalam perseroan terbatas dibagi atas saham-saham yang dijual kepada para pemilik (pemegang saham). Saham-saham ini, setelah beredar di luar perusahaan, dapat diperjualbelikan. Pada umumnya, pemegang saham (pemilik) dalam perseroan terbatas jumlahnya cukup banyak. Perkiraan laba ditahan digunakan untuk mencatat akumulasi laba bersih yang ditahan dalam perusahaan. Perkiraan laba ditahan dikurangi dengan dividen yang dibagikan kepada para pemegang saham. Deviden adalah pembagian laba kepada pemilik dalam sebuah perseroan terbatas. Pada umumnya pembayaran deviden mula-mula dicatat dalam perkiraan tersendiri yang disebut deviden.

Pada setiap laporan keuangan harus dicantumkan nama perusahaan, nama laporan dan tanggal atau jangka waktunya. Informasi yang disajikan dalam neraca adalah untuk suatu tanggal tertentu. Sedangkan informasi yang disajikan dalam perhitungan rugi laba dan laporan perubahan modal adalah untuk suatu jangka waktu tertentu. Misalnya satu bulan, triwulan, semesteran atau satu tahun. 

Pengertian dari laporan keuangan  dalam buku “Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa :

“Laporan Keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang lebih dicapai untuk perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut akan dibandingkan untuk dua periode atau lebih dan dianalisis lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan datang mendukung keputusan yang akan diambil.”   

(Drs., S. Munawir ;1993; 31)

Salah satu cara untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan, maka dilakukan suatu analisis rasio. Adapun analisis rasio yang digunakan di perusahaan diantaranya yaitu aktivitas.


Aktivitas ini adalah suatu analisis rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran modalnya, yang selanjutnya untuk digunakan perusahaan sebagai tolok ukur dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya.


Perusahaan aktivitas adalah perusahaan yang bisa menentukan berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva pada tingkat kegiatan tertentu. Dalam buku “Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan.”
“Rasio Aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya.”

(Sofyan Safri Harahap;2001;301)
Penilaian efisiensi aktivitas perusahaan adalah salah satu tujuan dari rasio aktivitas disamping untuk mengukur efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi malalui penjualan.

Dengan adanya penilaian efisiensi aktivitas perusahaan maka akan terlihat sejauhmana perusahaan mampu dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan-kegiatan lainnya  

  Rasio aktivitas mempunyai suatu peranan terhadap penilaian efisiensi aktivitas perusahaan, karena adanya rasio aktivitas maka efisiensi aktivitas perusahaan serta kemampuan perusahaan untuk mengukur efisien tidaknya dalam mengelola sumber-sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.

Semakin tinggi tingkat usaha perusahaan maka semakin mampu perusahaan tersebut dalam menjalankan operasinya dan juga dalam menggunakan dana yang tersedia  dalam perputaran modalnya .

Dari uaraian diatas terdapat bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :

	Judul Penelitian

	Peranan Rasio Aktivitas Dalam Penilaian Efisiensi

 Aktivitas Perusahaan


	Landasan Teori

	· Teori Analisis Laporan Keuangan
· Teori Analisis Rasio Aktivitas
· Teori Penilaian Efisiensi










Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas penulis menarik suatu hipotesa, yaitu sebagai berikut :
Ho : ρ = 0 : rasio aktivitas tidak berperan dalam penilaian efisiensi aktivitas perusahaan.

 H1 :  ρ ≠ 0   :  rasio aktivitas berperan dalam penilaian efisiensi aktivitas perusahaan

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada PT. PLN (Persero) UBD Jawa Barat dan Banten UPP Majalengka yang beralokasi di jalan K. H. Abdul Halim No. 145 Majalengka.

Sedang waktu penelitian akan dilaksanakan mulai bulan April 2004 sampai dengan  bulan Agustus 2004.
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Bahwa rasio aktivitas mempunyai peranan yang sangat penting dengan penilaian efisiensi aktivitas perusahaan dalam menjalankan operasinya.
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